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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Self Efficacy dan Kompetensi Profesional 
terhadap Pengelolaan Kelas dengan Moderasi Lingkungan Kerja. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh guru SMP N 4, 8 dan 13 Kota Pekalongan yang telah memenuhi syarat menjadi guru PNS 
sebanyak 104 orang. Dimana semua anggota populasi juga menjadi anggota sampel penelitian. 
Pengukuran menggunakan skala likert sebanyak 7 (tujuh) alternatif jawaban. Instrumen uji yang 
digunakan adalah uji validitas dan reliabilitas. Sedangkan model uji yang digunakan adalah uji koefisien 
determinasi dan uji F (Goodnes of Fit). Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis 
regresi. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: (i) Self Efficacy tidak 
berpengaruh terhadap Pengelolaan Kelas, (ii) Kompetensi Profesional berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Pengelolaan Kelas, (iii) Lingkungan Kerja tidak berpengaruh pada Pengelolaan 
Kelas, (vi) Lingkungan Kerja memoderasi pengaruh Self Efficacy terhadap Pengelolaan Kelas, dan (vii) 
Lingkungan Kerja tidak memoderasi pengaruh Kompetensi Profesional terhadap Pengelolaan Kelas. 
Kata Kunci: Efikasi Diri, Kompetensi Profesional, Lingkungan Kerja, Manajemen Kelas. 

 
 
 

Abstract 
This study aims to analyze the Effect of Self Efficacy and Professional Competence on Classroom 
Management with Work Environment Moderation. The population in this study were all teachers of 
SMP N 4, 8 and 13 of Pekalongan City who had fulfilled the requirements to become PNS teachers as 
many as 104 people. Where all members of the population were also members of the research sample. 
The measurement uses a Likert scale of 7 (seven) alternative answers. The test instrument used is a 
test of validity and reliability. While the test model used is the coefficient of determination and the F 
test (Goodnes of Fit). Hypothesis testing in this study using regression analysis. Based on the results of 
the study, it can be concluded as follows: (i) Self Efficacy has no effect on Class Management, (ii) 
Professional Competence has a positive and significant effect on Class Management, (iii) Work 
Environment has no effect on Class Management, (vi) Work Environment moderates the effect Self 
Efficacy on Class Management, and (vii) Work Environment does not moderate the effect of 
Professional Competence on Class Management. 
Keywords: self efficacy, professional competence, work environment, class management. 

 
PENDAHULUAN 

Peranan guru dalam proses pembelajaran sangatlah strategis. Dapat dikatakan bahwa kualitas 

pendidikan sangat ditentukan oleh kualitas kemampuan guru dan kinerjanya. Pengelolaan kelas yang 
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merupakan bagian dari kinerja guru memegang peranan penting. Kualitas pendidikan itu disinyalir 

kurang sesuai dengan harapan masyarakat, tentu yang lebih dulu mendapat tudingan adalah guru. 

Keberhasilan guru dalam proses pembelajaran sangat ditentukan oleh Pengelolaan Kelas sebagai 

pendidik. Proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan formal di sekolah yang di 

dalamnya terjadi interaksi antara berbagai komponen pembelajaran. Winkel (1991:200) “proses 

pembelajaran adalah suatu aktivitas psikis atau mental yang berlangsung dalam interaksi aktif dalam 

lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan 

nilai sikap”. Dan pengelolaan kelas memegang peranan penting dalam pencapaian tujuan pengajaran 

secara optimal. Mengingat pentingnya peranan pengelolaan kelas, maka sekolah perlu meningkatkan 

pengelolaan kelas agar tujuan pengajaran dapat tercapai. 

Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar 

yang optimal dan memulihkannya bila terjadi gangguan dalam proses belajar mengajar. Keterampilan 

yang dimaksud antara lain adalah menghentikan tingkah laku peserta didik yang mengalihkan 

perhatian kelas, memberi ganjaran positif terhadap peserta didik yang menyelesaikan tugas tepat 

waktu, dan menerapkan norma kelompok yang produktif. Pengelolaan kelas berkaitan dengan usaha 

menciptakan dan mempertahankan kondisi sedemikian rupa sehingga proses pembelajaran 

berlangsung efektif dan efisien. Berbagai aspek pendidikan dan pengajaran seperti guru dengan 

keterampilan dan kemampuannya, peserta didik dengan segala latar belakang dan sifat-sifat 

individualnya, kurikulum dengan segala komponennya, dan materi dan bahan ajar serta pokok 

bahasannya bertemu, berproses dan berinteraksi di dalam kelas. Hasil yang diharapkan dari proses 

interaksi ini adalah tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan terlepas dari kurikulum apa 

yang digunakan. Pengelolaan kelas yang baik menjadi penting karena peserta didik dalam proses 

pembelajaran merupakan makhluk sosial yang berasal dari latar belakang yang berbeda-beda. Tiap- 

tiap peserta didik memiliki tingkat kecerdasan, kematangan psikologis dan biologis yang berbeda-beda 

sehingga menuntut kebijaksanaan guru dalam mengelola kelas. 

Upaya meningkatkan kemampuan pengelolaan kelas dalam rangka kualitas pendidikan yang 

bermutu sebagaimana yang diharapkan masyarakat bukanlah pekerjaan yang mudah. Dalam hal ini 

sejumlah aspek yang terkait baik yang melekat pada diri guru seperti: self efficacy, disiplin kerja, 

kepuasan kerja, moral, kompetensi, pengalaman, motivasi dan sebagainya, maupun yang berada di 

luar guru seperti lingkungan kerja, iklim kerja, kepemimpinan kepala sekolah, kesejahteraan, gaji, 

kurikulum, sarana dan prasarana, perlu ditingkatkan. Tanpa mengurangi peranan masing-masing aspek 

tersebut, kiranya aspek Kompetensi Profesional Guru dan Self Efficacy, merupakan aspek penting 

dalam meningkatkan kemampuan guru dalam pengelolaan kelas. 

Peran self efficacy sangat besar, semakin besar self efficacy semakin besar kepercayaan diri 

untuk menyelesaikan pekerjaan sehingga mendatangkan kepuasan. Kemampuan individu dinilai dari 

aktifitas yang dihasilkan dengan indikator memuaskan. Menurut Robbins (2008) self efficacy 

merupakan faktor yang ikut mempengaruhi pengelolaan kelas seseorang dalam mencapai suatu tujuan 

tertentu. Semakin tinggi Percaya diri seseorang, maka semakin besar pula kepercayaan dari orang 

tersebut terhadap kesanggupannya untuk berhasil dalam mencapai tujuan. Guru perlu mempunyai 

keyakinan yang kuat bahwa dirinya mampu untuk bekerja dan mencapai tujuan. Individu tidak dapat 

hanya mengandalkan pengalaman keberhasilan sebagai sumber informasi tentang kemampuan 

mereka. Penilaian efikasi merupakan bagian yang dipengaruhi oleh pengalaman orang lain sebagai 

contoh untuk mencapai keberhasilan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Abu-Tineh,dkk (2011), Herdiyanto, dkk (2016), Engko, Cicilia 

(2008), Jumari, dkk (2013), Hernawati, dkk ( 2013), dan Cherian & Yacob ( 2013) menunjukkan bahwa 
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Self Efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan kelas.. Maka dalam rangka 

meningkatkan pengelolaan kelas perlu dilakukan pendekatan dalam perspektif kebijakan pendidikan 

dan Self Efficacy serta memperhatikan pengelolaan kelas di sekolah. Bahkan Self Efficacy juga perlu 

dibangun untuk mencapai pengelolaan kelas yang tinggi. 

Penelitian berbeda dilakukan oleh Erliyani dan Dian ( 2013) menunjukkan bahwa Self Efficacy 

tidak berpengaruh terhadap Pengelolaan kelas. Karena adanya perbedaan penelitian (research gap) 

oleh beberapa ahli maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang “Pengaruh Self Efficacy 

terhadap Pengelolaan Kelas” 

Fenomena yang terjadi di sekolah antara lain: (i) Guru enggan menyelesaikan tugas yang 

dianggap sulit oleh orang lain, (ii) Ada beberapa guru yang kurang teliti dalam menyelesaikan tugas, 

(iii) Jarang guru menyelesaikan tugas lainnya untuk nilai produktivitas yang tinggi, (iv) Sedikit guru yang 

merasa semua tugas mempunyai derajat kesamaan aktivitas yang harus diselesaikan, (v) Guru belum 

sepenuhnya menggunakan modal kemampuan dalam perilaku kognitif dan afektif dalam bekerja,(vii) 

Kecenderungan guru suka meniru perilaku orang lain, (viii) Beberapa guru menunjukkan keyakinan 

yang kurang kuat bahwa tugas yang akan dikerjakan dapat selesai dengan baik, dan (ix) Terdapat guru 

yang lebih suka menyerah ketika mendapati kesulitan dan hambatan. 

Kompetensi Profesional Guru merupakan faktor penting bagi peningkatan Pengelolaan Kelas. 

Charles(1974) menyatakan bahwa “competency as rational performance which satisfactory meets the 

objective for a desired condition”. Kompetensi merupakan perilaku yang rasional untuk mencapai 

tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Kurang profesionalnya guru dalam 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran serta sikap guru yang 

indisipliner menunjukkan bahwa kompetensi profesional yang dimiliki masih rendah sehingga 

kinerjanya juga rendah. Dengan kata lain, jika kompetensi profesional yang dimiliki guru itu tinggi maka 

kinerja yang ditunjukkan guru juga tinggi. Oleh karena itu, perlu adanya tindakan bagaimana 

kompetensi profesional dapat meningkat sehingga Pengelolaan Kelas juga meningkat. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian Penelitian yang dilakukan oleh Ningrum, Komang Septia Cahya. 2016, 

Suswardji, Edi, dkk.2012, Ade, Ruslan,2013., Kunter, Mareike, dkk.2013., yang menunjukkan bahwa 

kompetensi profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Kelas. Maka dalam 

rangka meningkatkan Pengelolaan Kelas perlu dilakukan pendekatan dalam perspektif kebijakan 

pendidikan dan kompetensi profesional serta memperhatikan Pengelolaan Kelas di sekolah. Bahkan 

kompetensi profesional juga perlu dibangun untuk mencapai Pengelolaan Kelas yang tinggi. Penelitian 

berbeda dilakukan oleh Shodiqin dan Mindarti (2017) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kompetensi profesional tidak berpengaruh terhadap kinerja. Karena adanya perbedaan penelitian 

(research gap) oleh beberapa ahli maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang “Pengaruh 

kompetensi profesional terhadap Pengelolaan Kelas”. 

Fenomena yang terjadi di Sekolah antara lain: (i) terdapat beberapa guru yang belum menguasai 

struktur, konsep yang mendukung mata pelajaran yang diampu, (ii) terdapat guru yang belum 

menguasai pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu, (iii) terdapat guru yang 

belum memahami standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu, (iv) 

terdapat guru yang memahami tujuan pembelajaran yang diampu pelajaran secara kreatif sesuai 

dengan tingkat perkembangan peserta didik, (v) terdapat guru yang belum mampu memilih materi 

pembelajaran yang diampu, (vi) terdapat guru belum mampu mengolah materi sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik, (vii) beberapa guru belum melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri 

secara terus menerus, dan belum memanfaatkan hasil refleksi dalam rangka peningkatan 

keprofesionalan, (viii) beberapa guru belum melakukan penelitian tindakan kelas untuk peningkatan 
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keprofesionalan, (ix)beberapa guru belum mengikuti kemajuan zaman dengan belajar dari berbagai 

sumber,(x) beberapa guru belum memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

berkomunikasi, dan (xi) beberapa guru belum mampu memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk pengembangan diri. 

Lingkungan kerja merupakan keadaan sekitar tempat kerja baik secara fisik maupun non fisik 

yang dapat memberikan kesan menyenangkan, mengamankan, menentramkan dan kesan 

krasan/betah bekerja dan lain sebagainya. Sebagian besar lingkungan kerja berpengaruh terhadap 

individu maupun instansi secara keseluruhan. Faktor-faktor yang terkait dengan lingkungan yang 

berupa kekuatan di luar individu terkait erat dengan self efficacy dan Kompetensi Profesional. Guru 

akan lebih Kompetensi Profesional jika lingkungan kerja memberikan kesan menyenangkan, 

mengamankan, menentramkan dan kesan krasan/betah. Ketika semua guru dalam sekolah semangat 

untuk bekerja maka secara langsung guru akan mengindahkan semua tata tertib yang harus 

dilaksanakan oleh guru. 

Lingkungan kerja di sekolah sangat penting untuk diperhatikan. Visi dan misi sekolah tidak dapat 

tercapai secara efektif jika tidak didukung oleh lingkungan kerja yang menyenangkan. Gaji yang besar, 

tersedianya alat transformasi tidak akan berarti banyak jika guru tidak dapat bekerja dengan nyaman. 

Lingkungan kerja yang baik akan mendorong guru senang bekerja untuk mencapai kinerja yang 

optimal. Lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan tanggung jawab untuk melakukan pekerjaan 

yang lebih baik dan menaati peraturan yang berlaku untuk menuju ke arah peningkatan produktivitas 

kinerja. Pada akhirnya adanyaself efficacy dan kompetensi profesional guru yang tinggi akan 

meningkatkan Pengelolaan Kelas. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Kigenyi,dkk 

(2017) dan Rumangkit (2012), Ajala (2012), dan Jayaweera (2015) yang menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Kelas.Maka dalam rangka 

meningkatkan Pengelolaan Kelas perlu dilakukan pendekatan dalam perspektif kebijakan pendidikan 

dan lingkungan kerja serta memperhatikan Pengelolaan Kelas di sekolah. Bahkan lingkungan kerja juga 

perlu dibangun untuk mencapai Pengelolaan Kelas yang tinggi. Penelitian berbeda dilakukan oleh 

Arianto (2013), dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh 

terhadap kinerja. Karena adanya perbedaan penelitian (research gap) oleh beberapa ahli maka perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut tentang “Pengaruh lingkungan kerja terhadap pengelolaan kelas. 

Berdasarkan latar belakang masalah dan adanya research gap mengenai pengaruh Self Efficacy 

dan Kompetensi Profesional terhadap Pengelolaan Kelas, maka menjadi masalah utama dalam 

penelitian ini adalah “Apakah Lingkungan Kerja memoderasi Pengaruh Self Efficacy dan Kompetensi 

Profesional terhadap Pengelolaan Kelas terhadap Pengelolaan Kelas?”. Selanjutnya permasalahan 

utama tersebut dapat dirinci menjadi pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh Self Efficacy terhadap Pengelolaan Kelas Di SMP Negeri Kota Pekalongan 

? 

2. Bagaimanakah pengaruh Kompetensi Profesional Guru terhadap Pengelolaan Kelas Di SMP Negeri 

Kota Pekalongan ? 

3. Bagaimanakah pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Pengelolaan Kelas Di SMP Negeri Kota 

Pekalongan ? 

4. Apakah Lingkungan Kerja memoderasi pengaruh Self Efficacy terhadap Pengelolaan Kelas Di SMP 

Negeri Kota Pekalongan? 

5. Apakah Lingkungan Kerja memoderasi pengaruh Kompetensi Profesional Guru terhadap 

Pengelolaan Kelas Di SMP Negeri Kota Pekalongan? 
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Telaah Pustaka 

Self Efficacy 

Self Efficacy adalah keyakinan seseorang mengenai peluangnya untuk berhasil mencapai tugas 

tertentu (Kreitner&Kinicki, 2003). Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata efficacy diartikan 

sebagai kemujaraban atau kemanjuran. Maka secara harfiah Self Efficacy dapat diartikan sebagai 

kemujaraban diri. Sedang menurut Baron dan Byrne dalam Shofiah dan Raudatussalamah (2014), self 

efficacy adalah evaluasi diri seseorang terhadap kemampuan atau kompetensi untuk menampilkan 

tugas, mencapai tujuan dan mengatasi rintangan. Self Efficacy memiliki beberapa dimensi yang 

mempunyai implikasi penting pada kinerja, artinya Self Efficacy bersifat spesifik dalam tugas dan situasi 

yang dihadapi. Menurut Bandura dalam Alwisol dalamShofiah dan Raudatussalamah (2014), dimensi 

self efficacy ada tiga yaitu Magnitude atau level, Generality, Strenght. 

Kompetensi Profesional 

Menurut UU No.14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, kompetensi profesional adalah 

kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam. Yang dimaksud dengan 

penguasaan materi secara luas dan mendalam dalam hal ini termasuk kemampuan untuk membimbing 

peserta didik agar memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan. 

Ditjen PMTK (2008: 7) menguraikan tentang kompetensi profesional yaitu kemampuan yang harus 

dimiliki guru untuk membimbing peserta didiknya dalam proses pembelajaran. Guru menurut Syah 

(2000) kompetensi adalah kemampuan, kecakapan, keadaan berwenang, atau memenuhi syarat 

menurut ketentuan hukum. Selanjutnya dikemukakan bahwa kompetensi guru adalah kemempuan 

seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajibannya secara bertanggungjawab dan layak. Jadi 

kompetensi profesional guru dapar diartikan sebagai kemampuan dan kewenangan guru dalam 

menjalankan profesi keguruannya. Guru yang kompeten dan profesional adalah guru yang piawai 

dalam melaksanakan profesinya. 

Lingkungan Kerja 

Menurut Mardiana (2005) “Lingkungan kerja adalah lingkungan dimana pegawai melakukan 

pekerjaannya sehari-hari”. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan 

memungkinkan para pegawai untuk dapat berkerja optimal. Lingkungan kerja dapat mempengaruhi 

emosi pegawai. Sedarmayanti (2009) “lingkungan kerja fisik adalah semua yang terdapat disekitar 

tempat kerja yang dapat mempengaruhi pegawai baik secara langsung maupun tidak langsung”. Di 

sekolah, lingkungan kerja fisik mempengaruhi semangat dan emosi kerja dan belajar warga sekolah. 

Faktor-faktor fisik ini mencakup suhu udara di tempat kerja, luas ruang kerja, kebisingan, kepadatan, 

dan kesesakan. Faktor-faktor fisik ini sangat mempengaruhi tingkah laku manusia. Lingkungan sekolah 

sejuk, luas ruang kerja, ruang kelas dan halamannya, tidak bising, dan nyaman tidak berdesakan, akan 

membuat guru dan siswa merasa senang dalam kegiatan belajar mengajar. Bahkan lingkungan sekolah 

menjadi media pembelajaran yang menyenangkan. Menurut Sedarmayanti (2009) menyatakan bahwa 

lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, 

baik dengan atasan maupun dengan sesama rekan kerja ataupun hubungan dengan bawahan”. 

Lingkungan kerja non fisik ini merupakan lingkungan kerja yang tidak bisa diabaikan. 

Dalam kehidupan sekolah, lingkungan non fisik mendukung diwujudkan dengan membangun 

suasana kekeluargaan, kumunikasi yang baik dan pengendalian diri.. Membina hubungan yang baik 

antara sesama guru, guru dengan TU, guru dengan siswa maupun guru dengan Kepala Sekolah. 

Hubungan ini dilakukan karena kita saling membutuhkan. 

Pengelolaan Kelas 

Menurut Sudirman N, dkk. (dalam Djamarah 2013:177) Pengelolaan kelas adalah : “upaya 



JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 4 TAHUN 2022 5055 
 

mendayagunakan potensi kelas. Ditambahkan lagi oleh Hadari Nawawi (dalam Zain 2013:177) dengan 

mengatakan bahwa kegiatan manajemen atau pengelolaan kelas dapat diartikan sebagai kemampuan 

guru atau wali kelas dalam mendayagunakan potensi kelas berupa pemberian kesempatan yang 

seluas-luasnya pada setiap personal untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang kreatif dan terarah 

sehingga waktu dan dana yang tersedia dimanfaatkan secara efisien untuk melakukan kegiatan- 

kegiatan kelas yang berkaitan dengan kurikulum dan perkembangan murid”. Dapat disimpulkan bahwa 

pengelolaan kelas adalah suatu upaya memberdayagunakan potensi kelas yang ada seoptimal 

mungkin untuk mendukung proses interaksi edukatif mencapai tujuan pembelajaran. Pengelolaan 

kelas bukanlah masalah yang berdiri sendiri, tetapi terkait dengan berbagai faktor. Permasalahan anak 

didik adalah factor utama yang terkait langsung dalam hal ini. Karena pengelolaan kelas yang dilakukan 

guru tidak lain adalah untuk meningkatkan kegairahan belajar anak didik baik secara berkelompok 

maupun secara individual. 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Self Efficacy terhadap Pengelolaam Kelas 

Menurut Robbins (2008) Percaya diri merupakan faktor yang ikut mempengaruhi kinerja 

seseorang dalam mencapai suatu tujuan tertentu. Semakin tinggi Percaya diri seseorang, maka 

semakin besar pula kepercayaan dari orang tersebut terhadap kesanggupannya untuk berhasil dalam 

mencapai tujuan. Percaya diri yang tinggi itu juga akan membuat seseorang lebih gigih ketika 

menghadapi tantangan serta lebih termotivasi ketika mendapatkan umpan balik (feedback) negatif. 

Percaya diri merupakan keyakinan seseorang mengenai peluangnya untuk berhasil mencapai tugas 

tertentu. Percaya diri seseorang muncul secara perlahan melalui pengalaman kognitif, sosial, bahasa, 

dan atau fisik rumit. Hubungan antara Percaya diri dengan prestasi merupakan suatu siklus, artinya 

dapat berputar ke arah keberhasilan atau kegagalan tergantung pada kepercayaan diri yang telah 

diperkaya oleh pengalaman. 

Percaya diri seseorang muncul secara perlahan melalui pengalaman kognitif, sosial, bahasa, dan 

atau fisik rumit. Melalui pengalaman-pengalaman dalam pembelajaran guru akan bisa merefleksi diri 

terhadap kekurangan-kekurangan maupun kelebihan-kelebihan dalam membelajarkan siswa. 

Selanjutnya guru memperbaikinya melalui perencanaa dan pelaksananaan yang lebih matang. 

Bagaimana memberikan penilaian yang memotivasi kepada siswa juga merupakan bagian dari 

perbaikan-perbaikan. Percaya diri akan mendukung kinerja guru mencapai keberhasilan tergantung 

pada kepercayaan diri yang telah diperkaya oleh pengalaman. 

Menurut Engko (2006) menyatakan bahwa individual yang memiliki percaya diri tinggi pada 

situasi tertentu akan mencurahkan semua usaha dan perhatiannya sesuai dengan tuntutan situasi 

tersebut dalam mencapai tujuan dan kinerja yang telah ditentukannya. Kegagalan dalam mencapai 

suatu target tujuan akan membuat individu berusaha lebih giat lagi untuk meraihnya kembali serta 

mengatasi rintangan yang membuatnya gagal dan kemudian akan menetapkan target lain yang lebih 

tinggi lagi. Individu yang mempunyai percaya diri rendah ketika menghadapi situasi yang sulit dan 

tingkat kompleksitas tugas yang tinggi akan cenderung malas berusaha atau lebih menyukai kerja 

sama. Individu yang mempunyai percaya diri rendah menetapkan target yang lebih rendah pula serta 

keyakinan terhadap keberhasilan akan pencapaian target yang juga rendah sehingga usaha yang 

dilakukan lemah. Dengan demikian, kepercayaan diri yang kuat, besar pula pengaruhnya bagi 

peningkatan mutu kinerja guru termasuk didalamnya adalah pengelolaan kelas. 

Pendapat di atas sejalan dengan temuan hasil penelitian Herdiyanto, dkk(2016), Engko, Cicilia 

(2008), Jumari, dkk (2013), Hernawati, dkk ( 2013), dan Cherian & Yacob ( 2013) yang menunjukkan 

bahwa Self Efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru yang menunjukkan 
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adanya pengaruh percaya diri terhadap kinerja. Berdasarkan uraian di atas maka rumusan hipotesis 

alternatif pertama (H1) adalah: 

H1: Self Efficacy (self efficacy) berpengaruh positif terhadap pengelolaan kelas. 

 
Pengaruh Kompetensi Profesional terhadap Pengelolaan Kelas. 

Kompetensi profesional guru merupakan kemampuan dasar seorang guru dalam melaksanakan 

tugas keguruannya dengan kemampuan tinggi, baik sebagai pengajar, pembimbing maupun 

administrator yang dilaksanakan secara bertanggung jawab dan layak. Kinerja yaitu suatu kegiatan 

atau aktivitas yang berhubungan erat dengan tiga aspek pokok yaitu perilaku, hasil dan efektivitas 

Organisasional. Perilaku menunjukkan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan, efektivitas merupakan 

langkah-langkah dalam pertimbangan hasil kerja, Organisasional menekankan pada aspek proses kerja. 

Kompetensi profesional guru membekali kegiatan guru dalam proses pembelajaran 

merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran dan menilai hasil belajar. Terdapat tiga 

bagian dari kompetensi profesional yang membekali guru untuk mempunyai kinerja yang baik yakni 

(1) kompetensi kognitif, yaitu kemampuan dalam bidang intelektual, seperti pengalaman tentang 

belajar mengajar dan tingkah laku individu, (2) kompetensi afektif, yaitu kesiapan dan kemampuan 

guru dalam berbagai hal yang berkaitan dengan tugas profesinya, seperti menghargai pekerjaannya, 

mencintai mata pelajaran yang dibinanya dan (3) kompetensi perilaku, yaitu kemampuan dalam 

berperilaku, seperti membimbing dan menilai. Ketiga bagian kompetensi profesional itu merupakan 

faktor utama pendukung terbentuknya kinerja guru yang baik. 

Berhubungan dengan kinerja guru, maka kompetensi profesional sangat menentukan baik 

tidaknya kinerja guru. Oleh karena itu sejalan dengan kerangka berpikir tersebut dapat diduga bahwa 

terdapat hubungan positif antara kompetensi profesional guru dengan kinerja guru. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian Ningrum, Komang Septia Cahya. 2016, Suswardji, Edi, dkk.2012, Ade, 

Ruslan,2013., Kunter, Mareike, dkk.2013 dan Liakopoulou (2011) yang menunjukkan adanya pengaruh 

positif dan signifikan antara kompetensi profesional terhadap kinerja guru. 

Atas dasar hasil tersebut maka hipotesis yang dikembangkan dalam hubungan kedua variabel ini 

adalah: 

H2: Kompetensi profesional berpengaruh positif terhadap kinerja guru. 

 
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Pengelolaan Kelas 

Lingkungan kerja merupakan keadaan sekitar tempat kerja baik secara fisik maupun non fisik 

yang dapat mendorong guru senang bekerja untuk mencapai kinerja yang optimal. Lingkungan kerja 

yang baik dapat meningkatkan tanggung jawab untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik dan 

meningkatkan produktivitas kinerja termasuk didalamnya adalah pengelolaan kelas. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan Rumangkit(2017), Jayaweera (2015) dan Ajala (2012) yang 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja guru. 

Atas dasar hasil tersebut maka hipotesis yang dikembangkan dalam hubungan kedua variabel ini 

adalah: 

H3: Lingkungan Kerja berpengaruh positif terhadap pengelolaan kelas. 

 
Lingkungan Kerja Memoderasi Pengaruh Self Efficacy terhadap Pengelolaan Kelas 

Lingkungan Kerja yang kondusif dan menyenangkan dapat menjadi kekuatan yang mampu 

mengarahkan perilaku guru pada pencapaian tujuan Organisasional. Self Efficacy merupakan 

perwujudan dari kerelaan seseorang dalam bentuk pengikatan diri dengan dirinya sendiri (komitmen 
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individu) atau dengan Organisasionalnya (Self Efficacy), yang digambarkan oleh besarnya usaha 

(besarnya tenaga, waktu dan pemikiran) atau besarnya semangat untuk terus belajar bagi pencapaian 

cita-cita pribadi (komitmen individu) atau visi bersama/Self Efficacy. Semakin baik lingkungan kerja, 

semakin kuat pula Self Efficacy. Lingkungan Kerja (sekolah) secara langsung akan memperkuat Self 

Efficacy dalam meningkatkan kinerja guru. 

Lingkungan Kerja yang kurang kondusif akan menghambat dalam studi lanjut dan 

pengembangan diri. Lingkungan Kerja yang kurang kondusif akan melahirkan perpecahan dalam 

menyelesaikan masalah atau tugas. Demikian pula dengan perhatian terhadap guru, maka Lingkungan 

Kerja yang kurang baik cenderung memperlemah Self Efficacy. Dengan demikian maka Self Efficacy 

kurang terbangun dengan baik. Sehingga kinerja gurupun akan semakin menurun. Lingkungan Kerja 

yang kurang kondusif juga kurang memperkuat Self Efficacy dalam meningkatkan kinerja guru 

termasuk didalamnya adalah pengelolaan kelas. 

Atas dasar uraian tersebut maka hipotesis yang dikembangkan dalam hubungan kedua variabel 

ini adalah: 

H4: Lingkungan Kerja Memoderasi Pengaruh Self Efficacy terhadap Pengelolaan Kelas. 

 
Lingkungan Kerja Memoderasi Pengaruh Kompetensi Profesional Guru terhadap Pengelolaan Kelas 

Sebagian besar lingkungan kerja berpengaruh terhadap individu maupun instansi secara 

keseluruhan. Faktor-faktor yang terkait dengan lingkungan yang berupa kekuatan di luar individu 

terkait erat dengan Kompetensi Profesional. Penempatan guru yang sesuai dengan displin ilmu, serta 

adanya lingkungan kerja yang mampu memberikan kesan menyenangkan, mengamankan, 

menentramkan dan krasan/betah membuat guru lebih Kompetensi Profesional untuk bekerja. 

Kompetensi Profesional yang tinggi itu juga akan membuat guru lebih gigih ketika menghadapi 

tantangan serta lebih termotivasi ketika mendapatkan umpan balik (feedback) negatif. Kompetensi 

Profesional merupakan keyakinan seseorang mengenai peluangnya untuk berhasil mencapai tugas 

tertentu. Pada akhirnya adanya rasa Kompetensi Profesional akan meningkatkan kinerja guru 

termasuk didalamnya adalah pengelolaan kelas. 

Atas dasar hasil tersebut maka hipotesis yang dikembangkan dalam hubungan kedua variabel ini 

adalah: 

H5: Lingkungan kerja memoderasi pengaruh Kompetensi Profesional terhadap Pengelolaan Kelas. 

 
Model Penelitian Empiris 

Model Empiris dari penelitian tentang Pengaruh Self Efficacy dan Kompetensi Profesional 

terhadap Pengelolaan Kelas dengan dimoderasi Lingkungan Kerja adalah seperti gambar 1. berikut ini: 

 

 

Gambar 1. 

Model Empiris Pengaruh Self Efficacy(X1) dan Kompetensi Profesional(X2) terhadap Pengelolaan 

Kelas(Y) dengan Dimoderasi Lingkungan Kerja(Z) 
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METODE 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMP N 4,8 dan 13 Kota Pekalongan yang sudah 

memenuhi persyaratan menjadi guru PNS. Data populasi sebanyak 104 orang, dengan penyebaran 

populasi proporsional di SMP N 4,8 dan 13 Kota Pekalongan. Adapun sebaran populasi penelitian 

sebagai berikut: 

Tabel 1 Sebaran Populasi Penelitian 

Jumlah Guru Jumlah Guru 
No Nama 

Laki-laki Wanita 
Jumlah Guru 

1. SMP N 4 Pekalongan 10 25 35 

2. SMP N 8 Pekalongan 6 29 35 

3. SMP N 13 Pekalongan 15 19 34 

Jumlah 31 73 104 

Sumber: UPT Dindikbud Kota Pekalongan. 

 
Instrumen Penelitian 

Untuk menjaring data, dalam penelitian ini menggunakan Kuesioner dengan skala likert 

berbentuk checklist yang berisi mengenai pernyataan yang berhubungan dengan variabel-variabel 

penelitian dengan 7 alternatif jawaban untuk mengukur setiap variabel penelitian dengan jawaban 

Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Agak Setuju (AS), Netral (N), Agak Tidak Setuju (ATS), Tidak Setuju (TS) 

sampai Sangat Tidak Setuju (STS). Pernyataan dalam kuesioner mencerminkan indikator-indikator 

setiap variabel, baik variabel bebas maupun variabel terikat. 

 
Pengujian Instrumen 

Pengujian validitas menggambarkan tingkat valid atau tidak, suatu instrumen kuesioner yang 

digunakan dalam pengumpulan data. Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah item-item 

yang disajikan dalam kuesioner benar-benar mampu mengungkapkan dengan pasti. Untuk menguji 

apakah item-item pernyataan betul-betul merupakan indikator ( faktor yang signifikan setiap 

variabelnya) maka menggunakan analisis faktor berikut: 

1. Analisis faktor Kaiser-Meyer-Olkin (KMO), nilai KMO yang dikehendaki harus lebih dari 0,5 dimana 

berarti kecukupan sampel terpenuhi dan analisis factor dapat diteruskan. 

2. Loading Factor (Component matrix), jika angka-angka yang berada di component matrix lebih besar 

dari 0,4 maka jumlah item/indikator pertanyaan dalam kuesioner dikatakan valid. 

Pengujian Reliabilitas digunakan untuk mengetahui bagaimana suatu hasil instrument tersebut 

konsisten, dalam penggunaannya. Dengan kata lain alat ukur tersebut mempunyai hasil yang konsisten 

apabila digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan koefisien alpha. Kalkulasi alpha memanfaatkan bantuan SPSS dan batas kritis untuk nilai 

alpha untuk mengindikasikan kuesioner yang reliabel adalah 0,7. Jadi nilai koefisien alpha > 0.70 

merupakan indikator bahwa kuesioner tersebut reliabel. 

 
Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat secara parsial. Menurut Ghozali (2011) kriteria pengujian hipotesis penelitian adalah: 

Apabila sig < 0,05 maka hipotesis diterima dan apabila sig ≥ 0.05 maka hipotesis ditolak. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis 

Uji Validitas 

Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa instrumen yang digunakan untuk ketepatan alat 

ukur dalam mengukur variabel Self Efficacy, Kompetensi Profesional, Lingkungan Kerja dan 

Pengelolaan Kelas dinyatakan valid. Karena nilai loading factor semua indikator lebih besar dari 0,4 dan 

memenuhi syarat kecukupan sampel yaitu nilai besaran KMO lebih besar dari 0,5 yakni 0,873, 0,852, 

0,775 dan 0,820. 

Uji Reliabilitas 

Sedang hasil pengujian reliabilitas adalah sebagai berikut: instrumen Self Efficacy, Kompetensi 

Profesional, Lingkungan Kerja dan Pengelolaan Kelas dinyatakan memiliki kehandalan atau konsistensi 

dari instrument penelitian. karena nilai cronbach Alpha-nya sebesar 0,955, 0,822, 0,896 dan 0,912 > 

0,7. 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Berganda 

Uji Mdel Uji Rgresi 

No Model Regresi 
 
 

I Model Regresi Quasi Moderated 

Pengaruh Self Efficacy, Kompetensi 

Profesional, Lingkungan Kerja, 
Moderated 1, dan Moderated 2 

Uji 

Deter 

minasi 

Uji F 

F 

hitung 

 
 

sig 

 
Β Sig 

Ket 

terhadap Pengelolaan Kelas Guru 

Y = -,0845X1+1,093X2+0,600Z 

+0,187 X1Z-0,195X2Z 

Self Efficacy terhadap Pengelolaan 

Kelas Guru 
Kompetensi Profesional terhadap 

0,681 45.038 0.000  
 
 
 

- 

0,845 

 
 
 

 
0,001 H1 ditolak 

 

H2 

Pengelolaan Kelas Guru 

Lingkungan Kerja terhadap 

1,093 0,010 
diterima 

Pengelolaan Kelas Guru 

Moderated 1 terhadap Pengelolaan 

Kelas Guru 
Moderated 2 terhadap Pengelolaan 

0,600 0,163 H3 ditolak 
 

H4 
0,187 0,000 

diterima 
- 

Kelas Guru 0.195 
0,026 H5 ditolak 

 
 

 

Uji Model 

Uji F 

Berdasarkan tabel 4 nilai Uji Goodness of fit sebesar 45.038 dengan probabilitas signifikan 0.000 

kurang dari 0,05. yang berarti bahwa variabel Self Efficacy, Kompetensi Profesional dan Lingkungan 

Kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap Pengelolaan Kelas Guru. 

Koefisien Determinasi 

Berdasarkan tabel 4 diperoleh nilai koefisien determinasi (adjusted R square) regresi model quasi 

moderated sebesar 0,681 yang berarti variabel Self Efficacy, Kompetensi Profesional dan Lingkungan 

Kerja mampu menjelaskan variabel Pengelolaan Kelas Guru sebesar 68,1 % sedangkan sisanya sebesar 
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31,9 % dijelaskan variabel lain diluar model penelitian. 
 
 
 

PEMBAHASAN 

Self Efficacy tidak Berpengaruh terhadap Pengelolaan Kelas Guru 

Hasil penelitian ini menolak hipotesis yang menyatakan Percaya Diri berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Guru. Keadaan ini tidak sejalan dengan temuan hasil penelitian Abu- 

Tineh(2011), Jumari (2013), Hernawati 2013 dan Cherian dan Jacob (2013) yang menunjukkan adanya 

pengaruh percaya diri terhadap kinerja guru. Self efficacy guru dalam menjalankan tugas di SMP Negeri 

Kota Pekalongan cukup rendah. Dalam menjalankan tugasnya guru: (i) lebih suka menyelesaikan tugas 

yang dianggap mudah, (ii) masih ada guru yang bekerja tanpa perencanaan yang matang, (iii) lebih 

suka meniru perilaku orang lain, dan (iv) terkadang pasrah jika mendapati kesulitan dan hambatan. 

Self-efficacy seseorang muncul secara perlahan melalui pengalaman kognitif, sosial, bahasa, dan 

atau fisik rumit. Self-efficacy akan mendukung kinerja guru mencapai keberhasilan tergantung pada 

self efficacy yang telah diperkaya oleh pengalaman. Menurut Cicilia Engko (2006) menyatakan bahwa 

individual yang memiliki self efficacy tinggi pada situasi tertentu akan mencurahkan semua usaha dan 

perhatiannya sesuai dengan tuntutan situasi tersebut dalam mencapai tujuan dan kinerja yang telah 

ditentukannya. Kegagalan dalam mencapai suatu target tujuan akan membuat individu berusaha lebih 

giat lagi untuk meraihnya kembali serta mengatasi rintangan yang membuatnya gagal dan kemudian 

akan menetapkan target lain yang lebih tinggi lagi. Individu yang mempunyai self efficacy rendah ketika 

menghadapi situasi yang sulit dan tingkat kompleksitas tugas yang tinggi akan cenderung malas 

berusaha atau lebih menyukai kerja sama. Individu yang mempunyai self efficacy rendah menetapkan 

target yang lebih rendah pula serta keyakinan terhadap keberhasilan akan pencapaian target yang juga 

rendah sehingga usaha yang dilakukan lemah. 

Menurut Robbins (2008) Percaya diri merupakan faktor yang ikut mempengaruhi Kinerja Guru 

seseorang dalam mencapai suatu tujuan tertentu. Semakin tinggi Percaya diri seseorang, maka 

semakin besar pula kepercayaan dari orang tersebut terhadap kesanggupannya untuk berhasil dalam 

mencapai tujuan. Percaya diri yang tinggi itu juga akan membuat seseorang lebih gigih ketika 

menghadapi tantangan serta lebih terKompetensi Profesional ketika mendapatkan umpan balik 

(feedback) negatif. Percaya diri merupakan keyakinan seseorang mengenai peluangnya untuk berhasil 

mencapai tugas tertentu. Percaya diri seseorang muncul secara perlahan melalui pengalaman kognitif, 

sosial, bahasa, dan atau fisik rumit. Hubungan antara Percaya diri dengan prestasi merupakan suatu 

siklus, artinya dapat berputar ke arah keberhasilan atau kegagalan tergantung pada kepercayaan diri 

yang telah diperkaya oleh pengalaman. Memperhatikan pendapat di atas, maka perlu dibangun self 

efficacy yang baik pada guru SMP Negeri Kota Pekalongan. 

 
Kompetensi Profesional Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Pengelolaan Kelas Guru 

Hasil penelitian ini menerima hipotesis yang menyatakan Kompetensi Profesional berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Saputra (2005), 

Mulyanto (2008), Kusdi (2013) dan Liakopoulou (2011) yang menunjukkan adanya pengaruh positif 

dan signifikan antara kompetensi profesional terhadap kinerja guru. Kompetensi profesional guru SMP 

Negeri di Kota Pekalongan adalah baik. Dimana guru : pertama, menguasai materi, struktur dan pola 

pikir keilmuan. Dibuktikan dengan banyaknya guru yang menguasai struktur, konsep yang mendukung 

mata pelajaran yang diampu dan banyaknya guru yang menguasai pola pikir keilmuan yang 
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mendukung mata pelajaran yang diampu. Kedua; menguasai standar kompetensi dan kompetensi 

dasar. Ditunjukkan dengan banyaknya guru yang memahami standar kompetensi dan kompetensi 

dasar mata pelajaran yang diampu dan memahami tujuan pembelajaran yang diampu pelajaran secara 

kreatif sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik. Ketiga; Mengembangkan materi 

pembelajaran yang diampu secara kreatif. Ditunjukkan dengan banyaknya guru yang mampu memilih 

materi pembelajaran yang diampu dan mengolah materi sesuai dengan tingkat perkembangan peserta 

didik. Keempat; Mengembangkan keprofesionalan berkelanjutan. Ditunjukkan dengan banyaknya guru 

yang melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri secara terus menerus, memanfaatkan hasil refleksi 

dalam rangka peningkatan keprofesionalan, melakukan penelitian tindakan kelas untuk peningkatan 

keprofesionalan dan mengikuti kemajuan zaman dengan belajar dari berbagai sumber. Kelima; 

Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri. Ditunjukkan dengan 

banyaknya guru yang ampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam berkomunikasi 

dan pengembangan diri. 

Guru sebagai tenaga professional mempunyai fungsi , peran, dan kedudukan yang sangat 

penting dalam mencapai visi pendidikan 2025 yaitu menciptakan insan Indonesia cerdas dan 

kompetitif, karena itu, profesi guru harus dihargai dan dikembangkan sebagai profesi yang bermatabat 

sebagaimana diamanatkan dalam Undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen. 

Konsekuensi dari guru sebagai profesi adalah kompetensi profesional guru harus memadai. Oleh 

karena itu, pengembangan kompetensi profesional perlu dilaksanakan berdasarkan Peraturan Menteri 

Negara Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi Biroraksi Nomor 16 Tahun 2009 tentang 

jabatan fungsional guru dan angka kreditnya. Pada prinsipnya, kompetensi profesional guru 

merupakan syarat mutlak tercapainya kinerja guru yang baik. Kompetensi profesional sangat 

mendukung kinerja guru. Semua kegiatan yang berhubungan dengan kinerja sangat dipengaruhi oleh 

kompetensi profesional guru. 

Kompetensi profesional guru membekali kegiatan guru dalam proses pembelajaran 

merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran dan menilai hasil belajar. Terdapat tiga 

bagian dari kompetensi profesional yang membekali guru untuk mempunyai kinerja yang baik yakni 

(1) kompetensi kognitif, yaitu kemampuan dalam bidang intelektual, seperti pengalaman tentang 

belajar mengajar dan tingkah laku individu, (2) kompetensi afektif, yaitu kesiapan dan kemampuan 

guru dalam berbagai hal yang berkaitan dengan tugas profesinya, seperti menghargai pekerjaannya, 

mencintai mata pelajaran yang dibinanya dan (3) kompetensi perilaku, yaitu kemampuan dalam 

berperilaku, seperti membimbing dan menilai. Ketiga bagian kompetensi proesional itu merupakan 

faktor utama pendukung terbentuknya kinerja guru yang baik. Berhubungan dengan kinerja guru, 

maka Kompetensi Profesional yang baik dapat menciptakan kinerja guru yang baik. 

 
Lingkungan Kerja Tidak Berpengaruh terhadap Pengelolaan Kelas 

Hasil penelitian ini menolak hipotesis yang menyatakan Lingkungan Kerja berpengaruh positif 

terhadap Kinerja Guru. Hal ini tidak sejalan sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Rahayu, BS 

(2012), Jayaweera (2019) dan Ajala (2012) yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

terhadap kinerja guru. Keadaan ini terjadi pada awalnya responden dalam mengisi kuesioner 

penelitian yang memuat indikator lingkungan kerja tidak membaca dengan teliti dan seksama setelah 

membaca pertanyaan atau pernyataan. Sehingga jawabannya dimungkinkan kurang sesuai dengan 

keadaan sebenarnya. 

Lingkungan kerja di SMP Negeri Kota Pekalongan sebagian ada yang kurang mendukung. Baik 

lingkungan fisik maupun non fisik. Dan pemanfaatannya pun kurang optimal khususnya yang 
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lingkungan fisiknya. Dalam lingkungan fisik yang ada di SMP Negeri Kota Pekalongan ada yang ruangan 

dan halaman sekitarnya kurang bersih, pengap akibat suhu, pencahayaan dan ventilasi yang kurang 

mendukung serta ada yang bising karena berada di pinggir jalan lokasi sekolahnya. Sedang lingkungan 

non fisik yang kurang mendukung antara lain: kurangnya pengawasan, dorongan dan kesejahteraan. 

Dengan demikian perlu adanya perubahan lingkungan kerja ke arah yang lebih baik. Sebab lingkungan 

kerja yang baik dapat meningkatkan tanggung jawab untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik dan 

meningkatkan produktivitas kinerja. 

 
Lingkungan Kerja Memoderasi Pengaruh Self Efficacy Terhadap Pengelolaan Kelas Guru. 

Hasil penelitian ini menerima hipotesis yang menyatakan bahwa Lingkungan Kerja memoderasi 

pengaruh Self Efficacy terhadap Pengelolaan Kelas Guru. Hal ini terjadi karena Lingkungan kerja yang 

mendukung, akan mendorong meningkatnya keyakinan guru atau kepercayaan diri(self efficacy) atas 

kemampuannya dalam berprestasi, memperbesar harapannya untuk mengembangkan diri, 

meneguhkan sikap optimisnya dalam mencapai cita-cita, dan memperkuat ketahanannya dalam 

mencapai tujuan yang diharapkan. Dukungan perilaku ini akan meningkatkan semangat kesediaan 

seseorang untuk melakukan tugas pendidik dan pengajar.Lingkungan kerja yang baik secara langsung 

akan memperkuat peran sel efficacy. Karena dengan lingkungan kerja yang baik, guru akan terpacu 

untuk berprestasi sehingga gemar mengembangkan potensi-potensinya bagi peningkatan self efficacy. 

Dan self efficacy sangat mendukung terciptanya Kinerja Guru termasuk pengelolaan kelas yang baik. 

Maka dalam rangka meningkatkan pengelolaan kelas dalam pembelajaran perlu dilakukan 

peningkatan yang berkelanjutan tehadap lingkungan kerja dan kualitas self efficacy. 

 
Lingkungan Kerja Tidak Memoderasi Pengaruh Kompetensi Profesional Terhadap Pengelolaan Kelas 

Guru. 

Hasil penelitian ini menolak hipotesis yang menyatakan bahwa Lingkungan Kerja memoderasi 

pengaruh Kompetensi Profesional terhadap Kinerja Guru. Hal ini terjadi karena pemanfaatan 

lingkungan kerja untuk mendukung pelaksanaan kompetensi profesional dan kinerja belum dilakukan 

secara optimal. Padahal sebagian besar lingkungan kerja berpengaruh terhadap individu maupun 

instansi secara keseluruhan. Faktor-faktor yang terkait dengan lingkungan yang berupa kekuatan di 

luar individu terkait erat dengan Kompetensi Profesional. Penempatan guru yang sesuai dengan displin 

ilmu, serta adanya lingkungan kerja yang mampu memberikan kesan menyenangkan, mengamankan, 

menentramkan dan krasan/betah membuat guru lebih memiliki Kompetensi Profesional untuk 

bekerja. Kompetensi Profesional yang tinggi itu juga akan membuat guru lebih mudah membelajarkan 

siswa. Pada akhirnya diperlukan upaya pemanfaatan lingkungan kerja yang optimal untuk mendukung 

profesionalisme guru dalam rangka meningkatkan kinerja guru. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisi, penelitian ini menyimpulkan bahwa : 

1. Self Efficacy tidak berpengaruh terhadap Pengelolaan Kelas Guru di SMP Negeri Kota Pekalongan. 

2. Kompetensi Profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Kelas Guru di SMP 

Negeri Kota Pekalongan. 

3. Lingkungan Kerja tidak berpengaruh terhadap Pengelolaan Kelas Guru di SMP Negeri Kota 

Pekalongan. 

4. Lingkungan Kerja memoderasi pengaruh Self Efficacy terhadap Pengelolaan Kelas Guru di SMP 

Negeri Kota Pekalongan. 
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5. Lingkungan Kerja tidak memoderasi pengaruh Kompetensi Profesional terhadap Pengelolaan Kelas 

Guru di SMP Negeri Kota Pekalongan. 
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